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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK 

MENSTIMULUS KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK  

PADA MATERI KALOR 

Oleh 

Khoirunisa Widyaningrum 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Electronic Lembar Kerja Peserta Didik 

(E-LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada materi kalor yang valid dan praktis. 

E-LKPD dikembangkan untuk menstimulus keterampilan proses sains peserta 

didik. E-LKPD dibuat menggunakan aplikasi Flip PDF Professional. Penelitian 

ini menggunakan Design dan Development Reasearch (DDR) yang terdiri dari 4 

tahap yaitu analysis, design, development, dan evaluation. Data pada penelitian ini 

diperoleh melalui analisis penyebaran angket kebutuhan, lembar validasi dan 

angket kepraktisan peserta didik dan guru. Hasil uji kevalidan yang dilakukan 

oleh ahli mendapat skor rata-rata sebesar 3,48 sehingga secara kualitatif dapat 

dikatakan sangat valid. Hasil uji kepraktisan peserta didik dan guru fisika SMA 

mendapat persentase rata-rata sebesar 92% dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik kalor telah valid dan praktis untuk menstimulus keterampilan proses 

sains peserta didik. 

 

 

Kata kunci: E-LKPD, Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains. 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Barangsiapa tujuan hidupnya adalah dunia, maka Allah akan mencerai-beraikan 

urusannya, menjadikan kefakiran di kedua pelupuk matanya, dan ia tidak 

mendapatkan dunia kecuali menurut ketentuan yang telah ditetapkan baginya. 

Barangsiapa yang niat (tujuan) hidupnya adalah negeri akhirat, Allah akan 

mengumpulkan urusannya, menjadikan kekayaan di hatinya, dan dunia akan 

mendatanginya dalam keadaan hina.”  

(Hadits shahih, diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya (V/183) dari 

Sahabat Zaid bin Tsabit Radhiyallahu ‘anhu) 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS. Al Insyirah 94: 5-4) 

 

 

“...Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan 

baginya dalam urusannya.” 

(Ath-Thalaq/65:4) 

 

 

“Apa saja yang diusahakan tanpa pertolongan Allah maka tidak akan bisa 

terwujud, dan apa saja yang dilakukan bukan untuk mencari ridho Allah maka 

tidak akan bermanfaat dan tidak akan berlangsung lama” 

(Ibnu Taimiyyah rahimahullah dalam Majmu’ul Fatawa, jilid 8 halaman. 329) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk dapat menyelesaikan 

masalah melalui ilmu pengetahuan yang mereka peroleh, serta memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengambil keputusan berdasarkan bukti 

yang diperoleh dari proses ilmiah dalam menyelesaikan masalah (Wijaya 

dkk., 2016). Keterampilan proses sains (KPS) memiliki peran penting bagi 

peserta didik pada Abad ke-21 yaitu berkontribusi terhadap kemampuan 

menyelesaikan masalah dan menjawab pertanyaan (Wijayaningputri dkk., 

2018). Oleh karena itu, keterampilan proses peserta didik perlu 

dikembangkan dan diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Hardianti dan Kuswanto, 2017). Menurut Lestari dan Diana (2018), KPS 

merupakan kemampuan peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah 

dalam memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu 

pengetahuan. Penelitian yang dilakukan Riyadi dkk. (2015) dan Sari dkk. 

(2017) menunjukkan bahwa KPS memberikan pengaruh sangat signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil belajar yang dihasilkan peserta 

didik tinggi dipengaruhi oleh KPS peserta didik yang tinggi pula (Sari dkk., 

2017). 

 

KPS dapat dilatihkan menggunakan salah satu model pembelajaran yaitu 

model pembelajaran inkuiri (Risnani dkk., 2018; Khusna., 2019). Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing juga merupakan salah satu model 

pembelajaran yang disarankan dalam proses pembelajaran pada abad ke-21 

(Ismail dkk., 2020). Menurut Tresnayani dkk. (2017), model ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar karena peserta didik 
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dilibatkan secara aktif dalam melakukan investigasi atau praktikum. 

Diselenggarakannya pembelajaran berbasis praktikum dengan serangkaian 

kegiatan yang dialami langsung, dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta 

didik guna meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang termuat dalam 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) kurikulum 2013 untuk menilai 

keterampilan psikomotorik peserta didik.  

 

Pembelajaran inkuiri menekankan proses pembelajaran yang semua 

kegiatannya dilaksanakan oleh peserta didik. Misalnya perencanaan 

penelitian, membuat pengamatan, menganalisis, menginterpretasi data, 

menyarankan jawaban, membuat kesimpulan dan berinteraksi. Pendidik 

hanya membimbing dan memberikan instruksi yang baik bagi peserta didik 

(Sulistijo dkk., 2017). Hal tersebut selaras dengan indikator dari keterampilan 

proses sains mencakup proses mengamati (observasi), mengklasifikasi, 

memprediksi, merumuskan masalah dan dugaan sementara, merancang suatu 

percobaan, penerapan konsep serta kemampuan berkomunikasi. Berdasarkan 

hasil penelitian dari Mardaleni dkk. (2019) dan Alhudaya dkk. (2018) 

menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik pada level tinggi. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh melalui hasil penyebaran 

angket kepada 3 guru fisika dari beberapa SMA di Lampung, diperoleh 

informasi bahwa metode pembelajaran yang dominan digunakan guru adalah 

metode ceramah (100%), diskusi (100%), demonstrasi alat praga (33,3%), 

praktikum (33,3%) dan belajar sambil bermain (33,3%). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa metode praktikum hanya diterapkan oleh salah satu guru 

fisika saja. Dua guru menjawab bahwa metode yang digunakan belum dapat 

melatihkan keterampilan proses sains peserta didik, sedangkan satu guru 

menjawab sudah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa umumnya penguasaan 

materi dan keterampilan proses sains peserta didik masih rendah. Peserta 

didik belum terlatih untuk menemukan informasi dan cenderung mengalami 

kesulitan dalam melakukan aktivitas sains. Hal ini juga dikatakan oleh 
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Rustaman (2005) bahwa penggunaan metode ceramah membuat peserta didik 

kurang dirangsang kreativitasnya dan tidak membuat peserta didik aktif 

mengemukakan pendapat, serta tidak dibiasakan mencari dan mengolah 

informasi. 

 

Materi pembelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

didalamnya terdapat proses sains. Salah satu materi fisika yang dapat 

digunakan untuk melatihkan KPS adalah materi kalor. Materi kalor 

merupakan materi fisika yang penting untuk dipahami peserta didik. Konsep 

mengenai Kalor sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pemahaman 

konsep mengenai Kalor adalah kunci untuk memahami konsep-konsep 

lainnya. Jika penguasaan konsep peserta didik pada materi ini rendah, maka 

peserta didik akan mengalami kesulitan untuk memahami materi pada 

tingkatan yang lebih tinggi (Ma’rifah dkk., 2016). Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti kepada 36 peserta didik kelas XI, 

diperoleh bahwa 50% peserta didik menjawab sedikit sulit dalam memahami 

materi kalor, 36,1% menjawab sulit, 13,9% menjawab sangat sulit, dan tidak 

ada satupun peserta didik yang menjawab mudah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa materi kalor dianggap sulit dipelajari oleh peserta didik.  

 

Berdasarkan angket yang telah disebar kepada 58 peserta didik kelas XI 

sebagai responden, diperoleh bahwa 82,8% media pembelajaran yang sering 

digunakan adalah buku cetak, 41,4% menggunakan LKPD, 3,4% 

menggunakan video/film, dan 3,4% menggunakan alat praga. Banyaknya 

responden yang menyatakan bahwa buku cetak merupakan media yang sering 

digunakan dalam menjelaskan materi kalor. Selain itu, LKPD yang digunakan 

saat ini belum dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam menemukan 

dan menerapkan ide-idenya sendiri. LKPD yang digunakan juga kurang 

mengarahkan pada pertanyaan-pertanyaan investigatif yang dapat membantu 

para peserta didik untuk menemukan sendiri konsep materi yang sedang 

dipelajari, sehingga kurang mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran.  



 4 

 

 

 

Guru mata pelajaran fisika menyatakan bahwa sekolah membutuhkan bahan 

ajar berupa LKPD inkuiri terbimbing sebagai sumber belajar pada pelajaran 

fisika khususnya pada materi kalor agar peserta didik lebih berminat sehingga 

dapat menstimulus kemampuan proses sains peserta didik. Guru juga sangat 

mendukung diadakannya pengembangan inovasi bahan ajar. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, salah satu upaya yang berperan aktif dalam 

menunjang proses pembelajaran adalah dengan memilih media pembelajaran 

yang tepat bagi peserta didik. Salah satu media atau sumber belajar yang 

dapat dijadikan penunjang dan membantu peserta didik dalam pembelajaran, 

sehingga dapat berlangsung dengan efektif dan efisien yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa 

lembaran yang memuat materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas sebagai panduan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran (Dachi dan Perdana, 2021). 

 

Perkembangan era modern saat ini media electronic sangat berperan penting 

atau sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, begitu juga dalam 

pendidikan pada saat ini (Labolo, 2019). Pengurangan kertas sendiri sangat 

memberikan efek berupa pengurangan Gas CO2 (Abraham dan Santosa, 

2018). Pemanfaatan teknologi informasi telah memberikan dampak positif 

terhadap efisiensi, efektifitas, praktis, dan kemudahan pendidik dalam proses 

belajar mengajar (Labolo, 2019). Sehingga, dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), LKPD dapat memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan memotivasi peserta didik.  

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Ginting dkk 

(2020), Sulistyowatiningsih dan Achmadi (2019), serta Wulandari, dan 

ismono (2019), telah dihasilkan produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains yang valid. Namun demikian, 

LKPD ini masih dalam format cetak dan belum ada yang mengembangkan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini khusus untuk materi kalor, yang mana 

materi ini merupakan salah satu materi dasar yang harus dikuasai oleh peserta 
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didik, karena pemahaman konsep mengenai Kalor adalah kunci untuk 

memahami konsep-konsep lainnya. Seiring dengan kesulitan pemahaman 

yang masih dihadapi oleh peserta didik dalam materi ini, maka menjadi 

penting bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan LKPD yang sesuai. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dikembangkan Electonic 

Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada 

Materi Kalor untuk Menstimulus Keterampilan Proses Sains Peserta Didik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

1.2.1 Bagaimanakah E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kalor  

yang valid untuk menstimulus keterampilan proses sains peserta didik? 

1.2.2 Bagaimanakah kepraktisan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi kalor untuk menstimulus keterampilan proses sains peserta 

didik?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Membuat E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kalor yang 

valid untuk menstimulus keterampilan proses sains peserta didik. 

1.3.2 Mendeskripsikan kepraktisan E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi kalor untuk menstimulus keterampilan proses sains peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah 

memberikan media penunjang pembelajaran berupa E-LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing untuk menstimulus keterampilan proses sains peserta didik. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini berupa 

prototype E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi kalor. 

1.5.2 Penelitian pengembangan ini hanya sampai pada uji kepraktisan. Uji 

kepraktisan yang dimaksud terdiri dari penilaian uji keterbacaan, respon 

peserta didik dan persepsi guru. 

1.5.3 E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini dibuat menggunakan aplikasi 

Flip PDF Professional. 

1.5.4 Model Pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini yaitu Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing oleh Alberta Learning (2004: 10-13), 

dengan tahapan Planning phase, Retrieving phase, Processing phase, 

Creating phase, Sharing phase, Evaluation phase. 

1.5.5 Keterampilan Proses Sains yang digunakan diadaptasi milik Zeidan dan 

Joyosi (2015) pada indikator Observing, Predicting, Hypothesizing, 

controlling variables, Inferring, Experimentation, Measuring, 

Communicating, dan Data Interpreting. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

Dalam proses pembelajaran, tidak akan terlepas dari komponen interaksi di 

dalamnya. Salah satu elemen penting dalam proses tersebut adalah bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran 

(Prastowo, 2011). Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD perlu 

dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan agar 

dapat menciptakan suasana yang tidak membosankan dalam belajar. 

 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

untuk meningkatkan keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran sebagai 

upaya membentuk kemampuan dasar yang sesuai dengan indikator 

pencapaian belajar. (Noprinda dan Soleh, 2019). Menurut Dachi dan Perdana 

(2021) LKPD merupakan salah satu bahan ajar berupa lembaran yang 

memuat materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas sebagai 

panduan bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran. LKPD 

dapat meningkatkan proses pembelajaran dan meningkatkan tujuan 

pembelajaran di kelas. Selain itu, dengan bantuan lembar tugas yang 

disertakan dalam LKPD, peserta didik akan dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan memahami materi yang disajikan dengan lebih 

mudah. (Pawestri dan Zulfiati, 2020). 
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Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian LKPD dapat 

disimpulkan bahwa LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang berisi 

langkah-langkah penyelesaian suatu tugas, untuk meningkatkan keikutsertaan 

peserta didik dalam pembelajaran sebagai upaya membentuk kemampuan 

dasar yang sesuai kompetensi dan indikator yang hendak dicapai. Pengertian 

tersebut menggambarkan bahwa bahan ajar LKPD harus disusun berdasarkan 

perencanaan yang dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran. Penyusunan LKPD harus memenuhi syarat-

syarat tertentu agar LKPD dinyatakan sebagai media penunjang kegiatan 

pembelajaran yang baik. Syarat-syarat LKPD yang baik dapat dilihat pada  

Tabel 1. 

Tabel 1. Syarat-syarat Lembar Kerja Peserta Didik yang Baik 

Syarat-syarat LKPD 

yang Baik 
Aspek-aspek LKPD yang Baik 

Syarat Didaktik • Memberi tekanan pada proses penemuan konsep 

atau petunjuk mencari tahu secara aktif. 

• Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media 

dan kegiatan peserta didik. 

Syarat Konstruksi • Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat 

perkembangan peserta didik 

• Menggunakan struktur kalimat yang sederhana, 

pendek, dan jelas (tidak terbelit-belit) 

• Memiliki tata urutan yang sistematis dan 

memiliki tujuan belajar yang jelas. 

• Memiliki identitas untuk memudahkan 

pengadministrasian. 

Syarat Teknis • Menggunakan huruf yang agak besar untuk topik. 

• Gambar harus dapat menyampaikan pesan secara 

efektif, gambar harus cukup besar dan jelas 

detailnya. 

• Tampilan harus menarik dan menyenangkan yang 

disusun sedemikian rupa sehingga ada 

harmonisasi antara gambar dan tulisan 

Sungkono (2009) 

 

Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses 

pembelajaran menurut Darmojo dan Kaligis (1992) antara lain: 

1. Mempermudah guru untuk mengelola kegiatan dalam proses 

pembelajaran, 
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2. Mengubah kondisi pembelajaran dari teacher center menjadi student 

center, 

3. Membantu guru memandu peserta didik untuk dapat menemukan dan 

mengkonstruk konsep-konsep melalui kegiatan pembelajaran secara  

mandiri atau berkelompok. 

4. Dapat digunakan untuk mengembangkan dan mengasah keterampilan 

proses, sikap ilmiah, serta membangkitkan minat peserta didik terhadap 

objek belajar, 

5. Mempermudah guru dalam memantau keberhasilan belajar peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan. 

 

2.2 E-LKPD 

Zaman modern ini perkembangan teknologi sangat maju. Hal tersebut 

mengharuskan pendidikan agar terus dikembangkan secara terus menerus 

sesuai dengan perkembangan zaman (Astalini dkk., 2018), sehingga teknologi 

bisa mempermudah pekerjaan manusia, salah satunya di bidang pedidikan 

yaitu dapat mempermudah proses praktikum dengan adanya E-LKPD. Buku 

sumber, buku latihan/tugas, evaluasi, absensi dan aspek lainnya mulai 

memanfaatkan kemajuan teknologi (Suryaningsih dan Nurlita, 2021). Hal ini 

menjadikan teknologi sebagai hal yang penting dalam kehidupan di era 4.0 

(Aprillinda, 2019). Dalam menghadapi perubahan dunia yang semakin cepat, 

ilmu sains sangat penting diintegrasikan dengan teknologi (Sa’adah dkk., 

2020), (Maemanah dkk., 2019). 

 

Penerapannya LKPD dibuat menjadi Electronic LKPD adalah tipe berstruktur 

karena LKPD ini diharapkan dapat dimanfaatkan peserta didik sebagai 

sumber belajar dengan atau tanpa bimbingan guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, tetapi bukan berarti peran guru digantikan melainkan guru 

sebagai pengawas dan fasilitator (Iqbal et al., 2018). E-LKPD merupakan 

lembar kegiatan peserta didik versi electronic yang dapat dibuka pada layar 

laptop, handphone, dan portabel lainnya serta dapat menggabungkan fitur 
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seperti gambar, video, audio, hyperlink sehingga memungkinkan adanya 

interaksi antara peserta didik dan guru (Muhammad dkk., 2017). Menurut 

Hendriani dan Gusteti (2021), penyajian gambar E-LKPD sangat perlu karena 

dapat menarik perhatian peserta didik untuk mempelajari dan mengerjakan 

soal-soal yang terdapat dalam E-LKPD sehingga dapat menimbulkan rasa 

percaya diri dalam memecahkan masalah-masalah yang ada E-LKPD. Selain 

itu, E-LKPD dapat menjadi sarana untuk membantu dan memfasilitasi 

kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif 

antara peserta didik dan guru sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajar (Haryanto et al., 2020)  

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian E-LKPD maka dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD merupakan seperangkat panduan kerja peserta 

didik versi electronic yang dapat dilihat pada layar komputer, laptop, 

notebook, maupun smartphone, sehingga mempermudah peserta didik dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. E-LKPD ini digunakan untuk mengubah 

bahan ajar konvensional menjadi electronic dalam bentuk file PDF atau 

Word. Keunggulan E-LKPD menurut Julian dan Suparman (2019) yaitu:  

(1) Peserta didik dapat melihat materi dan soal-soal dari mana saja atau 

interaksi multiarah;  

(2) Peserta didik dapat menggunakan gawai mereka dalam pembelajaran, 

bukan sekedar bermain game atau media social;  

(3) Peserta didik dapat mengenal metode pembelajaran yang baru dan 

menarik;  

(4) Penyajian materi dan soal-soal pada E-LKPD lebih menarik yang dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

2.3 Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dapat melatih 

keterampilan peserta didik dalam melaksanakan proses investigasi untuk 

mengumpulkan data berupa fakta sehingga peserta didik mampu membangun 
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kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan atau permasalahan 

yang diajukan oleh guru (Fitriani dan Firdaus, 2022). Seluruh aktivitas yang 

dilakukan peserta didik pada pembelajaran berbasis inkuiri diarahkan untuk 

mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, 

sehingga pada tahapan ini peserta didik diharapkan dapat menemukan konsep 

sendiri (Sanjaya, 2012). Penggunaan model pembelajaran ini dapat 

merangsang potensi pada diri peserta didik, sehingga mampu meningkatkan 

kemampuannya dalam menemukan sendiri pengetahuan disertai dengan 

pendampingan dan bimbingan guru. (Khusna, 2019).  

 

Beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menurut Saiful Bahri Djamarah (2006) antara lain sebagai berikut: 

1. Inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas peserta didik sebagai 

subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya 

berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara 

verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 

pelajaran itu sendiri; 

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari 

dan menemukan jawaban sendiri dari suatu permasalahan yang dibahas, 

sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self 

believe);  

3. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental. Dengan demikian, dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran, 

akan tetapi peserta didik diharapkan mampu menggunakan potensi yang 

mereka miliki. 
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Proses pembelajaran dengan inkuiri terbimbing memiliki langkah-langkah  

(Alberta Learning. 2004) seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

1. Planning 

phase 
• Guru mengajukan masalah 

untuk dipecahkan atau 

pernyataan untuk diselidiki. 

• Peserta didik 

mendefinisikan sifat dan 

parameter masalah. 

2. Retrieving 

phase 
• Guru mendorong peserta 

didik untuk memilih dengan 

tepat alat dan bahan yang 

diperlukan. 

• Guru mendorong peserta 

didik untuk merancang 

prosedur untuk memecahkan 

masalah atau jawaban 

pertanyaan yang diajukan. 

• Brainstrom (curah 

pendapat) tentang 

alternatif prosedur dan 

solusi pemecahan masalah. 

• Peserta didik memilih atau 

merancang strategi 

pemecahan masalah. 

3. Processing 

phase 
• Guru membimbing peserta 

didik dalam melakukan 

investigasi dan mendorong 

tanggung jawab individu 

pada anggota kelompok 

• Peserta didik 

mengimplementasikan 

rancangan untuk 

memecahkan masalah.  

• Peserta didik 

menggunakan ketrampilan 

proses sains, melakukan 

observasi untuk 

mengumpulkan data. 

• Peserta didik membuat 

catatan pengamatan 

4. Creating 

phase 
• Guru membimbing peserta 

didik mengorganisasi data.  

• Guru mengarahkan peserta 

didik memanfaatkan sumber 

daya informasi lainnya untuk 

pemecahan masalah. 

• Peserta didik mengolah 

data yang terkumpul dalam 

bentuk grafik dan tabel 

• Peserta didik membuat 

pola-pola dan hubungan 

dalam data, 

mengumpulkan informasi 

pendukung. 

• Peserta didik menarik 

kesimpulan dan 

merumuskan penjelasan 

5. Sharing 

phase 
• Guru membimbing peserta 

didik untuk 

mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan. 

• Peserta didik 

mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan kepada 

peserta didik lain 

6. Evaluation 

phase 
• Guru mendorong peserta 

didik untuk atau melakukan 

refleksi pada pengetahuan 

yang baru mereka temukan. 

• Peserta didik melakukan 

refleksi dan evaluasi 

terhadap pembelajaran 

yang telah dilakukan. 
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Pembelajaran dengan inkuiri terbimbing menurut Rizal (2014) mempunyai 

kelebihan-kelebihan diantaranya menekankan pada keaktifan belajar peserta 

didik untuk menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan 

keterampilan proses sains dengan merumuskan pertanyaan yang mengarah 

pada kegiatan penyelidikan, menyusun hipotesis, melakukan penelitian, 

mengumpulkan dan mengolah data, serta mengkomunikasikan hasil 

temuannya dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik terlibat dalam 

pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar secara langsung. Selain 

itu melalui kegiatan eksperimen dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik secara nyata (Ansari dkk., 2017). Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing mengarahkan peserta didik pada kegiatan 

yang dapat mengembangkan keterampilan proses sains. 

 

2.4 Stimulus 

Menurut Gagne (1977), belajar  merupakan seperangkat  proses  yang  

bersifat  internal bagi setiap individu sebagai hasil transformasi rangsangan  

yang berasal dari peristiwa eksternal di lingkungan individu yang 

bersangkutan (kondisi). Agar kondisi eksternal itu lebih bermakna sebaiknya 

diorganisasikan dalam urutan peristiwa pembelajaran (metode atau 

perlakuan). Selain itu, dalam usaha mengatur kondisi eksternal diperlukan 

berbagai stimulus atau rangsangan yang dapat diterima oleh panca indera, 

yang dikenal dengan nama media dan sumber belajar (Miarso, 2004). 

Menurut Yandianto (1996) Istilah stimulus sama dengan istilah stimulans 

yang berarti sesuatu yang menjadi cambuk bagi peningkat prestasi. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian stimulus maka dapat disimpulkan bahwa 

stimulus merupakan peristiwa yang merangsang penginderaan peserta didik, 

yang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya baik melalui metode 

mengajar, media atau sumber belajar, sehingga mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir pesera didik dan mampu mengkonstruksi pengetahuan 
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baru dalam upaya meningkatkan penguasaan materi peserta didik yang lebih 

baik.  

 

2.5 Keterampilan Proses Sains (Science Process Skills). 

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan pendekatan dalam proses 

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik agar dapat 

menemukan fakta, membangun konsep-konsep melalui kegiatan atau 

pengalaman sebagai ilmuwan. Ilmuwan sains mempelajari gejala alam 

menggunakan proses ilmiah. Proses ilmiah misalnya melalui pengamatan, 

eksperimen, dan analisis rasional. Sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur 

dalam mengumpulkan data. Ilmuwan memperoleh temuan dan produk berupa 

fakta, konsep, prinsip, dan teori dengan menggunakan proses dan sikap 

ilmiah (Collete and Chiappetta, 2007).  

 

Keterampilan proses sains adalah hasil belajar peserta didik yang 

menekankan proses belajar, kegiatan, kreativitas, nilai-nilai dan juga 

penerapan sikap peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Maison et al., 

2019). Menurut Rustaman (2005) keterampilan proses sains adalah semua 

kemampuan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan 

menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori 

sains baik berupa kemampuan mental, kemampuan fisik, maupun 

kemampuan sosial. Keterampilan proses sains juga berpotensi untuk peserta 

didik dapat membangun kompetensi dasar dalam kehidupan melalui sikap 

ilmiah dan pengetahuan secara bertahap (Fransiska dkk., 2018).  

 

Menurut Semiawan dkk. (1987) Keterampilan proses sains perlu diterapkan 

dalam pembelajaran dikarenakan:   

1. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga tidak 

memungkinkan guru menyampaikan semua fakta, konsep, dan teori 

kepada peserta didik.  

2. Peserta didik lebih mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan 
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abstrak dengan disertai contoh konkret. 

3. Peserta didik perlu dilatih untuk selalu bertanya, berpikir kritis, dan 

mengusahakan kemungkinan-kemungkinan jawaban terhadap suatu 

masalah yang mana penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak 

benar. 

4. Dalam pembelajaran seyogyanya pengembangan konsep tidak dilepaskan 

dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri peserta didik. 

 

Menurut Zeidan dan Joyosi (2015) menyatakan bahwa, indikator 

keterampilan proses sains diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu basic 

science process skills (keterampilan proses sains dasar) dan integrated 

science process skills (keterampilan proses sains terpadu). Keterampilan 

proses sains dasar (basic) dianggap sebagai prasyarat atau dasar dalam 

mempelajari keterampilan proses sains terpadu (integrated). Indikator 

keterampilan proses sains dasar terdiri dari observing, measuring, inferring, 

classifying, predicting, communicating, sedangkan untuk indikator 

keterampilan proses sains terpadu terdiri dari controlling variables,  

hypothesizing, experimentation, dan data interpreting. 

Tabel 3. Indikator Keterampilan Proses Sains 

No Indikator KPS Metode 

1.  Observing Menggunakan indra yang dimiliki untuk menggambarkan 

atau mencatat sifat-sifat dan situasi suatu objek yang diamati 

secara optimal 

2.  Measuring Menyatakan jumlah suatu benda atau zat dalam istilah 

kuantitatif 

3.  Inferring Memberikan kesimpulan berupa penjelasan terhadap suatu 

objek berupa benda atau zat secara kuantitatif 

4.  Classifying Menghubungkan suatu objek dengan peristiwa berdasarkan 

sifat, kondisi, atau atribut tertentu 

5.  Predicting Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada  

keadaan yang belum diamati 

6.  Communicating Menyampaikan pendapat hasil keterampilan proses lainnya 

baik menggunakan kata-kata, simbol, atau grafik dalam 

menggambarkan suatu peristiwa yang sedang diamati  

7.  Controlling Variables Memanipulasi, menentukan, mempersiapkan, dan 

mengendalikan alat dan bahan yang berhubungan dengan 

objek yang diamati untuk menentukan hubungan sebab 

akibat 

8.  Hypothesizing Menyatakan gagasan atau simpulan tentatif yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan peristiwa atau objek yang 
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No Indikator KPS Metode 

diamati secara lebih luas, namun tetap tunduk pada hasil 

pengujian secara langsung 

9.  Experimentation Menguji hipotesis melalui percobaan dengan memanipulasi 

atau mengontrol variabel, dan dilanjutkan dengan 

menyajikan hasil percobaan 

10.  Data Interpreting Menafsirkan data hasil percobaan serta menarik kesimpulan 

dari data hasil percobaan yang telah dibuat grafik maupun 

tabelnya 

(Zeidan and Joyosi, 2015) 

 

2.6 Kalor 

2.6.1 Pengertian Kalor 

Menurut Giancoli (2001), kalor merupakan energi yang ditransfer dari 

satu benda ke benda yang lain karena adanya perbedaan temperatur. 

Satuan SI, satuan untuk kalor sebagaimana bentuk energi lain adalah 

joule. Menurut Kanginan (2017), perpindahan energi secara alami 

selalu terjadi dari zat atau benda bersuhu tinggi ke zat atau benda 

bersuhu rendah. Energi yang berpindah disebut kalor. Dengan 

demikian, dapat kita dapat definisikan kalor sebagai energi yang 

berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya 

lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan.  

 

Kalor berbeda dengan suhu, walaupun keduanya memiliki hubungan 

erat. Suhu adalah derajat panas atau dinginnya suatu benda, sedangkan 

kalor adalah energi yang dipindahkan dari suatu benda ke benda yang 

lain. Suhu dan kalor dapat dibedakan dengan jelas pada perubahan 

wujud zat. Untuk mengubah es menjadi air dibutuhkan kalor. Pada 

perubahan wujud ini es bersuhu 0℃ berubah menjadi air bersuhu 0℃. 

Jadi tidak ada perubahan suhu pada saat es mencair, tetapi dibutuhkan 

kalor untuk mengubah wujud es tersebut. 

 

2.6.2 Pengaruh Kalor Terhadap Benda 

Suatu benda apabila mendapat pertambahan kalor atau pengurangan 

kalor, maka akan berpengaruh terhadap suhu benda dan wujud benda. 
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1) Kalor dan Perubahan Suhu Benda 

Secara umum, suhu benda akan naik jika benda itu mendapatkan 

kalor. Sebaliknya, suhu benda akan turun jika kalor dilepaskan dari 

benda itu. Air panas jika dibiarkan lama-kelamaan akan mendingin 

mendekati suhu ruang. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian kalor 

dilepaskan benda tersebut ke lingkungan. Jika kalor diberikan pada 

suatu benda, temperaturnya naik. Kalor yang diperlukan untuk 

menaikkan suhu benda hingga suhu tertentu dipengaruhi juga oleh 

jenis benda. Besar yang digunakan untuk menunjukkan hal ini 

adalah kalor jenis. Secara matematis dapat ditulis seperti: 

𝑄 = 𝑚 × 𝑐 × ∆𝑇 

dengan 𝑄 adalah jumlah kalor (J), 𝑐 adalah kalor jenis (J/kg), 𝑚 

adalah massa benda (kg), dan ∆𝑇 = 𝑇2 − 𝑇1 adalah perubahan suhu  

(℃). 

Tabel 4. Kalor jenis berbagai zat (pada 20℃ dan tekanan tetap 1atm) 

Zat Kalor Jenis (J/kg K) 

Alumunium  900 

Tembaga 390 

Kaca 840 

Besi atau baja 450 

Timah hitam 130 

Marmer 860 

Perak 230 

Kayu 1700 

Alkohol (etil) 2400 

Raksa 140 

Air  

    es (-5℃) 2100 

    cair (15℃) 4180 

    uap (110℃) 2010 

Badan manusia 3470 

Udara 1000 

(Serway et al., 1995) 

 

Kalor jenis merupakan sifat khusus zat yang menunjukkan 

kemampuannya untuk menyerap kalor. Zat yang kalor jenisnya 

tinggi mampu menyerap lebih banyak kalor untuk kenaikan suhu 
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yang rendah. Zat-zat seperti ini dimanfaatkan untuk kenaikan suhu 

termal. 

2) Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Wujud Benda 

Terdapat tiga tingkat wujud zat, yaitu padat, cair, dan gas. Perubahan 

dari tingkat wujud yang satu ke tingkat wujud yang lain disebut 

perubahan wujud (Sutrisno dan Gie, 1983). Kondisi wujud suatu 

benda sangat berpengaruh oleh keadaan suhu suatu zat tersebut. Pada 

umumnya benda-benda yang bersuhu rendah berwujud padat 

sedangkan benda-benda yang bersuhu tinggi akan berwujud cair atau 

gas. Perubahan wujud akan terjadi ketika memberikan atau 

mengambil kalor zat tersebut secara terus-menerus. Terjadinya 

perubahan wujud sering diamati dalam kehidupan sehari-hari. 

Contoh yang sering dijumpai, yaitu pada air mendidih kelihatan 

gelembung-gelembung uap air yang menunjukkan adanya perubahan 

wujud dari air menjadi uap. Untuk mendidihkan air, diperlukan 

kalor. Jadi untuk mengubah wujud zat cair menjadi gas diperlukan 

kalor. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh kalor dapat 

digambarkan dalam skema Gambar 1. 

 

Gambar 1. Perubahan Wujud Zat 

Jenis perubahan wujud zat dapat dilihat pada gambar di atas. 

Melebur adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair, membeku 

adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi padat, menguap adalah 

perubahan wujud zat dari cair menjadi gas, mengembun adalah 
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perubahan wujud zat dari gas menjadi cair, menyublim adalah 

perubahan wujud zat dari padat langsung menjadi gas (tanpa melalui 

wujud cair), deposisi adalah kebalikan dari menyublim yaitu 

perubahan langsung dari wujud gas ke wujud padat. 

Karyono dan Palupi (2009) 

 

Kalor yang dibutuhkan untuk merubah 1,0 kg zat dari padat menjadi 

cair disebut kalor lebur, dinyatakan dengan LF. Secara sistematis  

dapat ditulis:  

𝑄 = 𝑚 × 𝐿 

Kalor yang dibutuhkan untuk merubah suatu zat dari fase cair ke uap 

disebut kalor penguapan, LV (Giancoli, 2001). Secara sistematis 

dapat ditulis: 

𝑄 = 𝑚 × 𝑈 

dengan Q adalah kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah 

wujud (J), 𝑚 adalah massa zat yang berubah wujud (kg), 𝐿 adalah 

kalor lebur atau kalor beku (J/kg), dan 𝑈 adalah kalor penguapan 

atau kalor pengembunan (J/kg).  

 

2.7 Penelitian Relevan 

Tabel 5 menunjukkan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

pengembangan yang akan dilakukan untuk dijadikan referensi dalam 

mengembangkan E-LKPD yang dapat melatihkan keterampilan proses sains  

peserta didik.  

Tabel 5. Penelitian Relevan 

Nama Peneliti/ Tahun/ 

Nama Jurnal/ Judul 
Desain Penelitian Hasil Penelitian 

Ginting, L. B., Herlina, K., 

Rosidin, U/ 2020/ Jurnal 

Kajian, Penelitian dan 

Pengembangan 

Kependidikan/ 

Pengembangan Lembar Kerja 

Model 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah model 

ADDIE (Analyze, 

Design, 

Pada tahap uji kevalidan LKS yang 

dinilai oleh tiga orang ahli meliputi 

ahli materi dan ahli media, diperoleh 

rata-rata penilaian sebesar 87,55% 

dari ahli materi dan 91,01% dari ahli 

media, sehingga penilaian ini 
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Nama Peneliti/ Tahun/ 

Nama Jurnal/ Judul 
Desain Penelitian Hasil Penelitian 

Siswa (LKS) Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains Peserta didik 

SMP 

Development, 

Implementations, 

and Evaluation). 

membuktikan bahwa LKS memenuhi 

kriteria “sangat valid”. 

Sulistyowatiningsih dan 

Achmadi, H. R/ 2019/ Inovasi 

Pendidikan Fisika/ 

Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Inkuiri Terbimbing 

untuk Melatihkan 

Keterampilan Proses Sains 

pada Materi Hukum Newton 

Model 

pegembangan yang 

digunakan adalah 

model ADDIE 

(Analysis, Design, 

Development, 

Implementation, 

dan Evaluation) 

Validitas berkategori valid (87%). 

Kepraktisan berkategori sangat 

praktis ditinjau dari keterlaksanaan 

pembelajaran (95%) dan aktivitas 

peserta didik (92%). keefektifan 

berkatagori sangat efektif. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik yang 

dikembangkan layak digunakan 

untuk melatihkan keterampilan 

proses sains. 

Wulandari, D. R., Ismono/ 

2019/ Unesa Journal of 

Chemical Education/ 

Pengembangan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Melatihkan 

Keterampilan Proses Sains 

Pada  Materi Termokimia 

Kelas XI SMAN 2 Kota 

Mojokerto 

Prosedur penelitian 

pengembangan 

produk oleh 

Muslimin Ibrahim 

yaitu model 4-D 

(Define, design, 

develop). 

LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan layak sebagai media 

pembelajaran karena telah memenuhi 

aspek kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan. 

 

Adapun, kebaruan penelitian yang dikembangkan tertera pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kebaruan penelitian. 

Penelitian A Penelitian B Penelitian C Penelitian Saya 

Menggunakan desain 

penelitian ADDIE 

(Analyze, Design, 

Development, 

Implementations, and 

Evaluation). 

Menggunakan desain 

penelitian ADDIE 

(Analysis, Design, 

Development, 

Implementation, and 

Evaluation) 

Menggunakan 

desain penelitian 4-

D (Define, design, 

develop) 

. 

Menggunakan 

desain penelitian 

DDR (Design and 

Development 

Research) 

Materi IPA SMP Materi Hukum 

Newton 

Materi kelas XI 

Termokimia 

Materi Kalor kelas 

XI 

Produk akhir yang di 

hasilkan berbentuk 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS) 

Produk akhir yang di 

hasilkan berbentuk 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Produk akhir yang di 

hasilkan berbentuk 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) 

Produk akhir yang di 

hasilkan berbentuk 

Electronic Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(E-LKPD) 
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2.8 Kerangka Pikir 

E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan diharapkan dapat 

menstimulus keterampilan proses sains peserta didik, ditinjau dari tahapan 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan dan disesuaikan dengan 

indikator keterampilan proses sains. Tahap inkuiri pertama adalah planning 

phase. Tahap ini, guru memberikan masalah dengan menyajikan video 

terlebih dahulu untuk memunculkan masalah. Keterampilan proses sains 

peserta didik yang distimulus pada tahap ini adalah 1) observing karena 

peserta didik akan menggunakan indra yang dimiliki untuk mencatat 

permasalahan yang disajikan; 2) predicting karena peserta didik diminta 

untuk membuat prediksi berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada 

orientasi masalah; 3) hypothesizing karena peserta didik diminta untuk 

merumuskan hipotesis atas rumusan masalah. 

 

Tahap inkuiri kedua adalah retrieving phase. Keterampilan proses sains 

peserta didik yang distimulus pada tahap ini adalah controlling variables dan 

experimentation, karena peserta didik akan merancang prosedur untuk 

memecahkan masalah atau jawaban pertanyaan yang diajukan, dengan 

menentukan alat/bahan/sumber yang akan digunakan, menentukan variabel 

penyelidikan, serta menentukan hubungan antara variabel bebas dan terikat 

serta. Tahap inkuiri ketiga adalah processing phase, pada tahap ini guru 

membantu penyelidikan atau pengamatan kelompok dan mandiri, dengan 

mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai agar 

mampu melakukan pengujian yang adil, serta mencari penjelasan beserta 

solusi, sehingga pada tahap ini KPS peserta didik yang distimulus adalah 

observing dan experimentation.  

 

Tahap inkuiri selanjutnya adalah creating phase, dimana guru akan 

membimbing peserta didik dalam mengolah data yang terkumpul dalam 

bentuk grafik dan tabel, membuat pola-pola dan hubungan dalam data, 

mengumpulkan informasi pendukung serta menarik kesimpulan dan 
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merumuskan penjelasan, sehingga pada tahap ini KPS peserta didik yang 

distimulus adalah measuring, inferring dan data interpreting. Tahap sharing 

phase, KPS peserta didik yang distimulus adalah communicating, karena guru 

akan membimbing peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan kepada peserta didik lain dan membandingkan temuan dengan 

temuan kelompok lainnya, serta mengoreksi atau memberikan kritik atas hasil 

kelompok lain melalui diskusi di kelas yang dipandu oleh guru. Tahap inkuiri 

terbimbing yang terakhir adalah evaluation phase. Pada tahap ini, guru akan 

membimbing peserta didik untuk dapat menarik kesimpulan terkait 

pengetahuan yang baru mereka temukan, peserta didik juga melakukan 

refleksi dan evaluasi melalui soal yang diberikan di akhir E-LKPD, sehingga 

KPS yang distimulus pada tahap ini adalah data interpreting dan inferring.  

 

Berdasarkan analisis di atas, diduga pelaksanaan kegiatan E-LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing dapat menstimulus keterampilan proses sains peserta didik.  

Penggambaran alur pemikiran pada penelitian pengembangan E-LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing untuk menstimulus keterampilan proses sains 

peserta didik dijelaskan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran.

Keterampilan 

Proses Sains Inkuiri Terbimbing 

 

1. Pembelajaran pada abad 21 menuntut peserta 

didik untuk dapat menyelesaikan masalah dan 

mengambil keputusan berdasarkan bukti yang 

diperoleh dari  proses ilmiah (Wijaya dkk., 

2016). 

2. Keterampilan proses sains memiliki peran 

penting yaitu berkontribusi terhadap 

kemampuan menyelesaikan masalah dan 

menjawab pertanyaan (Wijayaningputri dkk., 

2018). 

3. KPS dapat dilatihkan menggunakan salah satu 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran 

inkuiri (Risnani dkk., 2018; Khusna, 2019) 

4. Penyajian LKPD dalam bentuk electronic 

membuat peserta didik dapat mengaksesnya 

melalui gawai sehingga menghemat waktu dan 

tempat (Kusumasari dkk., 2022) 

1. Materi kalor umumnya 

diajarkan dengan metode 

ceramah sehingga 

keterampilan proses sains 

belum dilatihkan. 

2. Kegiatan praktikum masih 

jarang dilakukan. 

3. LKPD yang pernah 

digunakan, cenderung belum 

menuntun peserta didik 

untuk menemukan konsep. 

4. Percobaan kalor belum 

dilakukan dan guru belum 

memiliki LKPD kalor 

dengan langkah inkuiri 

terbimbing. 

Dibutuhkan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Menstimulus Keterampilan Proses Sains Peserta Didik. 

Planning Phase 

Hasil 

Produk Electronic 

LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing 

untuk menstimulus 

keterampilan proses 

sains peserta didik 

pada materi kalor  

Retrieving phase 

Processing Phase 

Creating Phase 

Sharing Phase 

Observing 

Hypothesizing 

Controlling variables 

Inferring 

Measuring 

Data interpreting 

Evaluation Phase 
Communicating 

Experimentation 

Mengembangkan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk 

Menstimulus Keterampilan Proses Sains Peserta Didik. 

Predicting 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian research and development. Penelitian ini 

menggunakan Design and Development Research (DDR) yang diadaptasi 

Richey and Klien (2007). Tahap pengembangan pada penelitian ini terdiri 

dari 4 tahap, yaitu analyze, design, development, dan evaluation. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan oleh peneliti terdiri dari 4 tahap, 

yaitu analyze, design, development, dan evaluation. 

 

3.2.1 Analyze (Tahap analisis)  

Tahap analisis merupakan tahap pertama dalam penelitian 

pengembangan. Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik dengan mengidentifikasi masalah, 

harapan, dan solusi. Kegiatan yang dilakukan adalah analisis 

kebutuhan guru dan peserta didik, dengan melakukan pengisian 

angket kepada peserta didik dan guru fisika kelas XI. Analisis 

kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

potensi dan masalah pada sekolah tersebut. Informasi yang diperoleh 

berdasarkan analisis kebutuhan menjadi dasar peneliti melakukan 

penelitian. 

 

3.2.2 Design (Tahap desain)  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap desain adalah melakukan  
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perancangan kerangka E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dan 

pengumpulan referensi yang akan digunakan untuk pengembangan E-

LKPD. Produk dirancang berdasarkan hasil analisis KI dan KD, 

indikator dan tujuan pembelajaran serta analisis model inkuiri 

terbimbing, dengan indikator yang ingin dicapai adalah membangun 

keterampilan proses sains peserta didik. Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukan pembuatan instrumen validasi E-LKPD.  

 

3.2.3 Development (Pengembangan)  

Pada tahap ini pengembangan produk dilakukan sesuai dengan 

rancangan. Proses pembuatan produk E-LKPD ini dibantu dengan 

Flip PDF Professional. Kemudian produk divalidasi oleh ahli materi 

dan ahli desain. Validator dalam pengembangan produk ini terdiri dari 

2 dosen Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 1 guru Fisika 

SMA. Saran, komentar serta penilaian dari validator digunakan untuk 

revisi dan penyempurnaan E-LKPD. Validasi dilakukan hingga 

akhirnya E-LKPD dinyatakan layak untuk digunakan. Jika produk 

sudah valid, dilanjutkan dengan uji coba kecil untuk mengetahui 

kepraktisan E-LKPD. Uji kepraktisan ini terdiri dari uji keterbacaan, 

persepsi guru, dan respon peserta didik. Uji keterbacaan dan respon 

peserta didik dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap E-LKPD dan daya tarik peserta 

didik untuk membacanya. Kemudian, uji persepsi guru dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana E-LKPD sesuai dengan kebutuhan dan 

konteks pembelajaran di sekolah, sehingga memungkinkan dipakai 

pada pembelajaran. 

 

3.2.4 Evaluation (Tahap evaluasi)  

Tahap evaluasi dilakukan untuk menyempurnakan produk dengan 

melakukan revisi berdasarkan saran dari para ahli dan peserta didik. 

Hal ini bertujuan agar E-LKPD yang dikembangkan dikatakan valid 

dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Evaluasi ini dapat 
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Ya 

Tidak  

Tidak 

Ya 

revisi 

dilakukan pada akhir setiap tahap pengembangan.  

Prosedur pengembangan yang digunakan terdapat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
Gambar 3. Diagram Alur Penelitian 

Peserta didik Guru 

Valid 

Praktis 

Produk Valid dan Praktis 

Analisis Kebutuhan 

Merancang E-LKPD 

Analisis KI dan KD 
Merancang indikator dan 

tujuan pembelajaran 

Analisis model Inkuiri 

terbimbing dan KPS 

Uji Validitas Produk 

Prototype 1 

 

Prototype 2 

 

Persepsi Guru Respon Peserta Didik  

Diskusi Hasil Analisis 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Kepraktisan 

Keterbacaan 
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3.3 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu angket analisis 

kebutuhan, lembar validasi dan angket uji kepraktisan. 

 

3.3.1 Angket Analisis Kebutuhan 

Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden 

yang bersedia untuk memberikan respon sesuai dengan permintaan 

peneliti. Menurut Sukmadinata (2011), angket merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 

langsung bertanya-jawab dengan responden). Tujuan dari penyebaran 

angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

dari responden (Riduwan, 2015). Angket analisis kebutuhan dilakukan 

untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran materi kalor, penerapan 

model dan metode pembelajaran, pelaksanaan praktikum materi kalor 

dan penggunaan media belajar serta kecenderungan peserta didik terkait 

desain suatu bahan ajar.  

 

3.3.2 Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengumpulkan informasi valid atau 

tidaknya E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang digunakan sebagai 

pendamping guru dalam kegiatan pembelajaran. Responden dari lembar 

validasi produk ini terdiri dari tiga ahli. Lembar validasi produk berisi 

lembar uji ahli media dan desain serta lembar uji ahli materi dan 

konstruk. Sistem penskoran menggunakan skala Likert yang diadaptasi 

dari Ratumanan dan Laurent (2011) dengan menggunakan empat buah  

pilihan yang disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Skala Likert pada Angket validasi 

Persentase Kriteria 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 
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3.3.3 Angket Uji Kepraktisan  

Angket uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

peserta didik dalam menggunakan dan memahami isi dari E-LKPD. 

Instrumen penelitian ini berupa angket uji keterbacaan, persepsi guru 

dan respon peserta didik. Angket uji keterbacaan berisi tiga indikator 

penilaian yakni kemudahan penggunaan, kebahasaan dan kesesuaian 

tampilan. Angket uji persepsi guru berisi serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang tingkat 

keterlaksanaan produk sehingga nantinya dapat digunakan guru sebagai 

media pembelajaran. Angket respon peserta didik digunakan untuk 

mengetahui respon peserta didik setelah mengerjakan E-LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing. Sistem penskoran menggunakan skala Likert yang 

diadaptasi dari Ratumanan dan Laurent (2011) dengan menggunakan  

empat buah pilihan yang disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Teknik Pengumpulan Data 

Variabel 
Data yang 

diperlukan 
Instrumen 

Subjek yang 

dituju 
Analisis Data 

Validasi Data hasil uji 

validasi media 

dan desain 

E-LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing 

Lembar 

validasi 

Dua dosen 

Pendidikan 

Fisika 

Universitas 

Lampung dan 

dua guru mata 

pelajaran Fisika 

SMA 

a. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji validasi 

b. Menghitung rata-rata hasil 

penilaian uji validasi 

produk dari validator 

c. Menentukan kategori 

validitas masing-masing 

aspek mengacu pada 

kategori yang 
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Variabel 
Data yang 

diperlukan 
Instrumen 

Subjek yang 

dituju 
Analisis Data 

dikemukakan Riyani, dkk. 

(2017) 

Kepraktisan Data hasil uji 

keterbacaan 

Angket uji 

keterbacaan 

Kelompok 

kecil peserta 

didik 

a. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

keterbacaan produk dari 

peserta didik 

b. Menghitung skor hasil 

penilaian uji keterbacaan 

peserta didik. 

c. Menentukan kategori 

keterbacaan peserta didik 

terhadap produk 

mengadaptasi kategori 

yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2011) 

Data persepsi 

terhadap 

penggunaan E-

LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing 

Angket uji 

persepsi  

Dua guru mata 

pelajaran 

fisika SMA 

a. Membuat rekapitulasi 

hasil penilaian uji 

keterlaksanaan produk 

dari peserta didik. 

b. Menghitung skor hasil 

penilaian uji 

keterlaksanaan produk 

c. Menentukan kategori 

respon peserta didik 

mengadaptasi kategori 

yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2011) 

Data respon 

terhadap 

penggunaan E-

LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing 

Angket uji 

respon 

Kelompok 

kecil peserta 

didik 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method), yaitu 

kualitatif dan kuantitatif.  

 

3.5.1 Data untuk Validasi  

Data validasi diperoleh dari angket uji ahli materi dan uji ahli desain 

(data kualitatif) yang diisi oleh validator, kemudian dianalisis 

berdasarkan perhitungan menggunakan persamaan dibawah ini:  

𝑝 =  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Hasil yang diperoleh, kemudian dikonversikan dengan kriteria yang  

diadaptasi dari Riyani, dkk. (2017) seperti yang terlihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Konversi Skor Uji Validasi 

Persentase Kriteria 

3 ≤ skor < 4 Sangat Valid 

2 ≤ skor < 3 Valid 

1 ≤ skor < 2 Kurang Valid 

0 ≤ skor < 1 Tidak Valid 

(Riyani, dkk., 2017). 

 

Berdasarkan Tabel 10, peneliti memberikan batasan bahwa produk E-

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terkategori valid untuk 

digunakan jika produk mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu 

minimal skor 2,5 dengan kriteria valid. 

 

3.5.2 Data untuk Kepraktisan 

Data yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk diperoleh 

berdasarkan pengisian angket keterbacaan, respon peserta didik dan 

persepsi guru (data kuantitatif). Hasil pengisian angket kepraktisan 

dianalisis menggunakan analisis persentase berdasarkan persamaan 

menurut Sudjana (2005) di bawah ini. 

%𝑝 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

Hasil skor (p) yang diperoleh ditafsirkan sehingga mendapatkan 

kualitas dari produk yang dikembangkan. Pengkonversian skor  

mengadaptasi dari Arikunto (2011) yang dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Konversi Skor Uji Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

0,00% - 20% Sangat rendah/ tidak praktis 

20,1% - 40% Rendah/ kurang praktis 

40,1% - 60% Sedang/ cukup praktis 

60,1% - 80% Tinggi/ praktis 

80,1% - 100% Sangat tinggi/ sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 11, peneliti memberi batasan bahwa produk yang 

dikembangkan akan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 60% dengan kriteria kepraktisan sedang/ cukup 

praktis. 
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3.5.3 Penilaian Stimulus Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

Analisis penilaian stimulus keterampilan proses sains peserta didik 

dilakukan dengan melihat aspek indikator KPS yang termuat pada hasil 

jawaban peserta didik pada E-LKPD. Hasil penilaian stimulus 

keterampilan proses sains diolah menggunakan persamaan yang 

mengadopsi dari Arikunto (2011) di bawah ini. 

NP = 
∑

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
× 100% 

Keterangan: - NP = Nilai yang dicari 

- Σ = Jumlah indikator yang muncul 

- Skor Maks Indikator = Skor Maksimum Indikator 

 

Persentase yang diperoleh kemudian dikonversikan dengan kategori  

penilaian KPS, yang dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Konversi Skor Penilaian Stimulus KPS 

Persentase Kriteria 

0,00%-20% Tidak Baik 

20,1%-40% Kurang Baik 

40,1%-60% Cukup Baik 

60,1%-80% Baik 

80,1%-100% Sangat Baik 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing materi kalor dinyatakan valid untuk 

menstimulus keterampilan proses sains peserta didik, dengan skor rata-

rata sebesar 3,48 berdasarkan penilaian para ahli secara materi dan 

konstruk serta media dan desain. 

2. E-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dinyatakan praktis digunakan 

sebagai bahan ajar pada materi kalor, untuk menstimulus keterampilan 

proses sains peserta didik SMA kelas XI semester ganjil, dengan skor 

rata-rata sebesar 90,5% berdasarkan hasil uji kepraktisan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan penelitian pengembangan yang telah selesai 

dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut. 

1. Dapat dilanjutkan dengan melakukan uji efektifitas. Dengan 

melaksanakan uji efektivitas yang terkontrol dan valid, maka akan 

memperoleh bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas E-LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing dalam menstimulus keterampilan proses sains 

peserta didik. Hal ini akan memastikan bahwa produk pengembangan 

tidak hanya valid dan praktis, tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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2. Guru yang menggunakan E-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing pada 

materi kalor ini diharapkan dapat mempersiapkan alokasi waktu dengan 

baik. Hal ini dikarenakan E-LKPD yang dikembangkan berupa kegiatan 

praktikum yang terdiri dari tiga kegiatan. 
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